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BAB II  
LANDASAN TEORI 
2.1  Program Keluarga Harapan 
Program Keluarga Harapan ialah program perlindungan social melalui 
pemberian bantuan tunai bersyarat kepada keluarga sangat miskin. PKH tersendiri 
memiliki beberapa kriteria untuk menjadi peserta pada PKH tersebut jika 
memenuhi persyaratan. 
Tujuan dari Program Keluarga Harapan ialah memutus rantai kemiskinann 
dari generasi ke genearsi berikutnya. Tujuan ini dapat tercapai mealui peningkatan 
sumber daya manusia, dan perubaham perilaku pada peserta PKH guna 
memberikan yang lebih besar terhadap Pendidikan dan kesehatan anggota 
keluarganny. 
2.2 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
Sistem pendukung keputusan adalah sistem0penghasiil informasi yang 
ditujukan pada/suatu masalahi tertentu yang harus dipecahkan oleh0suatu pihak dan 
dapat membantuipihak tersebut dalam//pengambilan keputusan[5]. Totalitas sistem 
organisasi keseluruhan ialah bagian yang tak terpisahkan dari SPK.  
 
2.2.1 Tahapan Pengambilan Keputusan 
Ada beberapa tahapan proses dalam pengambilan keputusan guna 
menghasilakn keputusan yang baik, di antaranya :  
A. Tahap Intelligence 
Tahap mengambil suatu keputusan dengan mempelajari kenyataan yang terjadi, 
sehingga, bias mengidentiifikasi0/masalah yang terjadi biasanya dilakukan analisis 
dari system ke sub systemipembentuknya sehingga di dapatkan output berupa 
document pernyataanimasalah. 
B. Tahap Design 
Dalam tahap desain ini pengambil keputusan menemukan, mengembangkan dan 
menganalisa semua pemecahan yang mungkin yaitu pembuatan model yang bisaa  
mewakili kondisi nyataipermasalahan. Dari tahapan ini menghasilkan output 
berupa alternative document solution. 
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C. Tahap Pemilihan 
Dalam tahap pemilihan pengambil keputusan dapat memilih salah dari satu 
alternative pemecahan yang dibuat pada tahapidesain yang dipandng sebagai aksi 
yang paling tepat untuk mengatasi suatu permasalahan. Pada tahap ini dihasilkan  
dokumen solusi dan perencanaan implementasinya. 
D. Tahap Implementation 
Pengambil keputusanimenerapkan rancangan system yang telah dibuat pada tahap 
perancangan serta pelaksanaan alternative tindakan yang telah dipilih dari tahap 
choice atau tahap pemilihan.  
2.2.2 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan 
Tujuan dari sistem pendukungikeputusan adalah[6] :  
1. Dapat membantu pihak dalam mengambil keputusan dari masalah  
semistruktur. 
2. Meningkatkan efektifitas keputusan yang diambil manajer lebih daripada 
perbaikaniefesiensinya  
3. Komputer memungkinkan paraipengambil keputusan untuk melakukan banyak 
komputasi secara cepat dengan biaya yang rendah  
4. Meningkatan produktivitas  
5. Dapat mengatasi masalah keterbatasan kognitif/dalam hal proses dan 
penyimpanan.  
 
2.2.3 Komponen Sistem Pendukung Keputusan 
1. Sub Sistem Manajemen Data  
Memasukan isatu database yang beriisi data relevan untuk situasi dan 
dikelola perangkat lunak yaitu DatabaseiiManagemeniiSystem (DBMS).  
2. Sub Sistem Manajemen Model  
Paket perangkatilunak yang0memaskkan model keuangan, statitik, ilmu 
manajemen atau modelikuantitatif lain guna memberikan kapabiilitas analitik dan 
manajemeniperangkat lunak yang tepat.  
3. Sub Sistem Antarmuka Pengguna  




2.3 Sistem Informasi 
Sistem informasi merupakan kumpulan dari berbagai elemen yang saling 
berkaitan antara isatu dan lainnya. Ia membentuk satu kesatuan apabila dieksekusi 
akan/menyediakan informasi guna mendukungdalamipengambilan keputusan. 
 
2.4 Fuzzy Multiple Attribut Decision Making (FMADM) 
FMADM ialah metode yang digunakan dalam pencarian 
alternativeiioptimal dari sejumlah alternative dengan kriteriia tertentu. Tujuan dari 
FMADM yaitu menentukan nilai bobot dari setiap atribut, dan dilanjutkan dengan 
proses perankingan guna menyeleksi suatu alternatif yang telah diberikan. Adapun 
metode yang dapat menyelesaikan masalah FMADM salah satunya ialah Metode 
Simple Additive Weighting (SAW) 
2.4.1 Algoritma Fuzzy Multiple Attribut Decision Making 
Berikut algoritma dari FMADM : 
1. Memberikan nilai setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj) yang sudah 
ditentukan, dimana nilai tersebutiidi peroleh berdasarkan nilai crisp; 
i=1,2,..midan j=1,2,..n. 
2. Nilai bobot (W) dihasilkanidari nilai crisp. 
3. Menghitung nilai rating kinerja ternormalisasi (rij) dari alternatif Ai pada 
atribut Cj berdasarkan persamaan yang disesuaikan//iiidengan jenis atribut 
(atribut kentungan/benefit=MAKSIMUM atau attribut 
biaya/cost=MINIMUM). Bilamana berupa artibutibenefit, maka nilai crisp 
(Xij) dari tiap kolom atribut dibagii dengan nilai crisp MAX(MAX Xij) dari 
tiap kolom, sedangkan untuk atribut0cost, nilai crisp MIN(MIN Xij) dari setiap 
kolom atribut dibagi dengan nilai-nilai crisp(Xij)setiap kolom. 
4. Dilakukan perangkingan denganimatriks ternormalisasi (R) dikalikan 
denganinilai bobot(W). 
5. Menentukan nilai dari setiap alternatif (Vi) dengan menjumlahkan hasil 
perkalian antara matriks ternrmalisasi (R) dengan nilai bobot(W). Nilai Vi yang 




2.4.2 Langkah Penyelesaian 
Pada penelitian ini menggunakan FMADM dengan Metode SAW. Berikut 
langkah-langkahnya : 
1. Ci dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan untuk menentukan 
kriteria-kriteria.  
2. Menenutkan rating kesamaan alternative dari setiap kriteria. 
3. Membuat matriks keputusaniiberdasarkan kriteria (Ci), kemudian dilakukan  
normalisasi matriks berdasarkan/persamaan yang telah disesuaikan dengan 
jenis atribut (atribut benefit ataupun cost) sehingga dapat diperoleh 
matriksinormalisasi R. 
4. Melakukan prosesiperangkingan untuk mengetahui hasil akhir dengan 
cara0penjumlahan dari perkalianiimatriks ternormalisasi R dengan bobot 
sehingga diperoleh niali terbesar yang dipilih sebagai alternative terbaik 
(Ai) sebagai solusi. 
 
2.5 Metode Simple Additive Weighting (SAW) 
Salah satu metode penyelesaian masalah MADM adalah dengan 
menggunakaniSimple0Additive0Weighting (SAW) method. Metode Simple 
Additive Weighting sering dikenal dengan istilah metodeipenjumlahan ter-bobot. 
Konsepidasar metode ini adalah mencari penjunlahan terboobot dari ratingikinerja 
pada setiap alternative dari semua atribut [8] SAW membutuhkaniproses 
normalsasi matrik keputusan (X) ke suatu skala yang dapatidiperbandingkan dengn 
semua rating alternative [9].   
 
2.5.1 Web Aplication 
Ialah  sebuah aplikasii yangidapat diakses menggunakan internet maupun 
intranet, aplikasi ini biasanya digunakan pada banyak pengolahan informasi dan 
komunikasi seperti//ipada website sistem informasi, website pengelolaan data dan 
website local0inventarisasiidalam suatu perusahaan. Tugas akhir ini diterapkan 
pada aplikasi berbasis web yang digunakan untuk mengolah/idata rekam medis 
yang tersimpan di database. Belum0pernah dikemukakan dalam jurnal mengenai 
pengelolaan berkas rekam medis menggunakan Metode Simple Additive Weighting 
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yang diaplikasikanidalam bentuk web, sehinggaipenelitian dalam tugas akhir ini 
tergolong baru. 
Umumnya aplikasi berbasis webidigunakan untuk keperluhan bisnis dan 
perdagangan dan jejaring media sosial, sebagai contoh, aplikasi berbasisiiweb 
digunakan untuk membuat invoice guna mempermudah0menyimpan data ke 
database, aplikasi ini jugaiibisa digunakan untuk mengatur  stok barang di gudang 
suatu pabrik, dikarenakan0/fitur-fitur tersebut sangat bermanfaat, makaiiaplikasi 
berbasis web  banyak digunakan0di masyarakat, aplikasi berbasis web juga dapat 
digunakan untuk memonitoring suatu sistem dan dataiimonitoring tersebut 
disajikan dalam bentuk grafik, salah satu keunggulaniaplikasi berbasis web adalah 
‘ringan’ dan dapat diaksesidengan cepat melalui browsr dengan koneksi internet 
maupun intranet ke server, dapat diartikanibahwa setiap orang bisa mengakses 
data/informasi perusahaan mereka melalui laptop, handphone(smartphone), bahkan 
computer dirumah dengan mudah, tidak sepertiiaplikasi desktop dimanaipengguna 
harus menginstal terlebih dahulu perangkat lunak atau aplikasi yangidiperlukan 
hanya untuk mengakses dataiatau informasi. 
 
